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GAMBARAN MASALAH PSIKOSOSIAL PADA TARUNA MUDA POLITEKNIK 
ILMU PERMASYARAKATAN SELAMA STUDY FROM HOME 
 
Henri Yudiantoro 




Corona Virus-19 Disease (Covid-19) terus mengalami peningkatan dari hari ke hari. Berbagai upaya 
dilakukan untuk mencegah semakin menyebarnya pandemi ini, salah satunya yaitu kebijakan mulai 
diterapkannya kebijakan memberlakukan Study from Home bagi mahasiswa maupun pelajar di 
Indonesia. Dampak Covid-19 menyebabkan dampak baik secara fisiologis maupun psikologis. Studi 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak psikososial pada taruna muda yang menjalani Study 
from Home selama pandemi Covid-19. Jenis penelitian ini adalah studi deskriptif, dengan 
menggunakan rancangan penelitian survey online dan dilakukan pada bulan Mei 2020 pada taruna 
muda Politeknik Ilmu Permasyarakatan. Populasi penelitian adalah semua taruna muda aktif 
Politeknik Ilmu Permasyarakatan angkatan 2019 yang berjumlah 309 orang. Sampel penelitian ini 
menggunakan teknik simple random sampling. Sampel minimal pada penelitian ini didapatkan dengan 
menggunakan rumus Lemeshow, yaitu sebanyak 84 orang dan data dianalisis menggunakan distribusi 
frekuensi. Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan sebanyak 69 taruna (82,1 %) mengalami ansietas 
minimum, 11 taruna (13,1%) mengalami ansietas ringan, 3 taruna (3,6 %) mengalami ansietas sedang, 
dan sebnayak 1 taruna (1,2 %) mengalami ansietas berat. Sehungga dapat disimpulkan dengan 
penerapan Study from Home ditengah pandemi COVID-19 ini, kecemasan ditemukan pada taruna 
muda, sehingga diperlukan upaya tindak lanjut untuk mencegah dampak buruk masalah psikososial 
yang lebih berat di kemudian hari. 
 
Kata kunci : ansietas; COVID-19 , pembelajaran dirumah; psikososial  
 
DESCRIPTION OF PSYCHOSOCIAL PROBLEMS IN TARUNA MUDA POLITEKNIK 
ILMU PERMASYARAKATAN IN THE STUDY FROM HOME 
 
ABSTRACT 
Corona Virus-19 Disease (Covid-19) disease continues to increase from day to day days various 
attempts were made to prevent the further spread of this pandemic, wrong only policy began to be 
applied was the policy of enforcing the Study of Home for students and students in Indonesia. Impact 
of Covid-19 causes both physiologically and psychologically.To identify the effects of Covid-19 in 
pshycological condition in Taruna who Study from Home, regarding the description of psychosocial 
problems in young cadets (new students in Politeknik Ilmu Permasyarakatan Indonesia). This type of 
research is a descriptive study with a cross-sectional design, with using online survey research design 
and conducted in May 2020 on young cadets of the Politeknik Ilmu Permasyarakatan Indonesia. The 
study population was all young cadets active Politeknik Ilmu Permasyarakatan Indonesia class of 
2019 which was arrested 309 people. Sample in this research uses simple random sampling technique. 
Minimal sample in this study obtained by using Lemeshow, as many as 84 people and the analysis use 
distribution frequensi method.From the research conducted obtained 69 cadets (82.1%) using anxiety 
minimum, 11 cadets (13.1%) improved mild anxiety, 3 cadets (3.6%) improved anxiety moderate, and 
as many as 1 cadet (1.2%) improve severe anxiety.With the application of Home Studies in the midset 
of the Covid-19 pandemic, this is challenging found in young cadets, so it needs to be followed up to 
prevent the impact worse, psychosocial, more severe later on. 
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PENDAHULUAN 
Corona Virus-19 Disease (Covid-19) 
merupakan penyakit dengan penularan 
yang sangat cepat, dengan penambahan 
penderita yang terus mengalami 
peningkatan. Berdasarkan data dari WHO 
(2020) hingga tanggal 9 Mei 2020, jumlah 
kasus terkonfirmasi sebanyak 3.672.238 
jiwa dan jumlah kematian sebanyak 
254.045 jiwa. Di Asia Tenggara kejadian 
Corona Virus-19 Disease (Covid-19) 
jumlah kasus terkonfirmasi sebanyak 
81.808 jiwa dan angka kematian sebesar 
2.936 jiwa. Sementara di Indonesia, 
Kementerian Kesehatan Indonesia 
menyebutkan bahwa jumlah kasus Corona 
Virus-19 Disease (Covid-19) masih terus 
mengalami kenaikan tiap harinya. 
Berdasarkan data per tanggal 9 Mei 2020 
terdapat 13.112 kasus terkonfirmasi dan 
943 jiwa meninggal dunia. Kasus COVID-
19 di Indonesia pertama kali dikonfirmasi 
oleh Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia yang merupakan warga Depok 
yang tertular dari warga negara Jepang 
yang berkunjung ke Indonesia. Kasus 
pertama ini diumumkan oleh Kementrian 
Kesehatan pada tanggal 2 Maret 2020, 
Dinas Kesehatan Depok, Jawa Barat 
melakukan penelusuran kepada 48 orang 
yang tercatat pernah melakukan kontak 
erat, kontak dekat dan kontak area dengan 
kedua klien kasus pertama COVID-19. 
Dampak penyebaran Corona Virus-19 
Disease (Covid-19) serta kebijakan baru 
yang diterapkan ini dapat mempengaruhi 
baik secara fisik, psikologis, maupun 
sosial(Kumar & Nayar, 2020).  
 
Secara fisiologis, virus ini menyerang 
sistem kekebalan tubuh kita sehingga 
mudah mengalami penurunan status 
kesehatan, dan bila memiliki penyakit 
penyerta akan mudah sekali memperburuk 
kondisi (Deng & Peng, 2020). Secara 
psikologis, masalah yang dapat 
ditimbulkan diantaranya adalah stress, 
kecemasan, bahkan depresi (Liu et al, 
2020).  
 
Centers for Disease Control and 
Prevention (2020) menyebutkan dampak 
psikologis yang sering ditemui akibat 
kejadian luar biasa COVID-19 adalah rasa 
takut dan khawatir akan kesehatan diri 
sendiri maupun orang sekitar yang dicintai, 
terjadinya perubahan pola tidur dan pola 
makan, kurang berkonsentrasi, 
memburuknya masalah kesehatan kronis, 
dan peningkatan penggunaan alkohol, 
tembakau/rokok serta obat -obatan 
lainnya(Kumar & Nayar, 2020).  
 
Sejak ditemukan kasus pertama di 
Indonesia, pemerintah terus melakukan 
upaya pencegahan terjadinya penularan 
dan penyebaran Corona Virus-19 Disease 
(Covid19), salah satunya dengan mulai 
diterapkannya kebijakan memberlakukan 
Study from Home bagi mahasiswa maupun 
pelajar di Indonesia. Pemberlakukan Study 
from Home bagi mahasiswa maupun 
pelajar di Indonesia, merupakan hal baru 
utamanya bila hal ini diterapkan pada 
taruna muda yang merupakan mahasiswa 
baru. Pada awal menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi, mahasiswa dihadapkan 
pada berbagai macam tantangan dan 
perubahan dalam hidup. Ini disebabkan 
oleh adanya perbedaan sifat pendidikan di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
perguruan tinggi, meliputi perbedaan 
kurikulum dan sistem pembelajaran, 
disiplin, serta hubungan antara mahasiswa 
dan dosen (Sarwono, 2012).  
 
Pada masa awal perkuliahan, mahasiswa 
seringkali ditemukan mengalami stress 
maupun kecemasan. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmawati, Liza, & Syah 
(2019) menyebutkan bahwa dari 49 
mahasiswa baru didapatkan 20 orang 
(41%) mengalami stress tinggi dan 29 
orang (59 % persen) mengalami stress 
rendah. Dengan permasalahan di masa 
pandemi Corona Virus-19 Disease (Covid-
19) serta dampaknya pada mahasiswa 
baru, maka peneliti bertujuan untuk 
melakukan studi mengenai gambaran 
permasalah psikososial pada taruna muda 
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Jenis penelitian ini adalah studi deskriptif, 
dengan menggunakan rancangan penelitian 
survey online. Survey online dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran masalah 
psikososial pada taruna muda yang 
menjalani Studi from Home akibat 
COVID-19. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Mei 2020 pada taruna muda 
Politeknik Ilmu Permasyarakatan. Populasi 
penelitian adalah semua taruna muda aktif 
Politeknik Ilmu Permasyarakatan angkatan 
2019 yang berjumlah 309 orang. Sampel 
penelitian ini menggunakan teknik simple 
random sampling. Sampel minimal pada 
penelitian ini didapatkan dengan 
menggunakan rumus Lemeshow, yaitu 
sebanyak 84 orang. Kriteria inklusi subjek: 
taruna muda aktif Politeknik Ilmu 
Permasyarakatan angkatan 2019 dan 
taruna muda yang bersedia menjadi 
responden. Kriteria eksklusi subjek: taruna 
muda yang menolak menjadi responden 
dengan tidak menandatangani lembar 
informed consent, mahasiswa yang pernah 
didiagnosis memiliki gangguan psikiatri 
oleh dokter, mahasiswa yang 
mengkonsumsi psikofarmaka. Data 
diperoleh dengan menggunakan kuesioner. 
Kuesioner yang digunakan adalah General 
Anxiety Disorder-7 yang telah valid dan 
reliabel(Erazo & Hazlett-Stevens, 2018). 
Data dianalisis secara statistik berdasarkan 
variabel yang dinilai menggunakan 
program komputerisasi yaitu analisis 
univariat dengan distribusi frekuensi. 
Analisis univariat digunakan untuk melihat 
gambaran masalah psikososial pada 
mahasiswa baru.  
 
HASIL  
Tabel 1 menunjukkan karakteristik 
responden yang terdiri dari usia dan jenis 
kelamin. Sebagian besar responden berada 
di usia 18 hingga 20 tahun dan lebih 
banyak berjenis kelamin laki-laki. Tabel 2 
menunjukkan data distribusi tingkat 
masalah psikososial pada taruna muda 
yaitu ansietas yang dialami. Dari data 
distas diperoleh bahwa tingkat ansietas 
yang dialami bervariasi pada berbagai usia. 
Berdasrkan gambar diatas didapatkan data 
ansietas berat dilami oleh mahasiswa pada 
usia 19 tahun (3,1 %), serta ansietas lebih 
banyak dialami oleh responden berjenis 
kelamin laki-laki. 
 
Tabel 3, menunjukkan data gambaran 
tingkat masalah psikososial pada taruna 
muda yaitu ansietas yang dialami. Dari 
data distas diperoleh bahwa sejumlah 82,1 
% taruna muda mengalami ansietas 
minimal, 13,1 % mengalami ansietas 
ringan, 3,6 % mengalami ansietas sedang, 




 Karakteristik f % 
Usia 18-20 61 72,6 
 21-24 23 27,4 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 66 78.6 
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Tabel 2.  
Derajat Ansietas(n=84) 










 f % f % f % f % f % 
Usia:           
18 tahun 8 80 2 20 0 0 0 0 10 100 
19 tahun 28 87,5 3 9,4 0 0 1 3,1 32 100 
20 tahun 17 89,5 2 10,5 0 0 0 0 19 100 
21 tahun 8 66,7 2 16,7 2 16,7 0 0 12 100 
22 tahun 7 70 0 0 0 0 0 0 1 100 
24 tahun 1 100 0 0 0 0 0 0 1 100 
 Jenis Kelamin:  
Laki-laki 55 83,3 9 13,6 1 1,5 1 1,5 66 100 
Perempuan 14 77.8 2 11,1 3 3,6 0 0 18 100 
 
Tabel 3.  
Gambaran Derajat Ansietas 
Derajat Ansietas f % 
Minimum anxiety 69 82.1 
Mild anxiety 11 13.1 
Moderate anxiety 3 3.6 
Severe anxiety 1 1.2 
 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden  
Data pada penelitian ini diperoleh dari 84 
orang taruna muda Politeknik Ilmu 
Permasyarakatan angkatan 2019 yang 
memenuhi kriteria inklusi dan tidak 
memenuhi kriteria eksklusi serta telah 
lulus dari pertanyaan penyaring. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
rentang usia bervariasi mulai dari usia 18 
tahun hingga 24 tahun, dengan dominasi 
usia antara 18 tahun -20 tahun berjumlah 
61 orang (72,6 %). Sedangkan data 
berdasarkan sebaran jenis kelamin 
responden yaitu didominasi oleh jenis 
kelamin laki-laki dengan jumlah 66 
responden (78,6 %).  
 
Tingkat Ansietas  
Tingkat ansietas tinggi didominasi pada 
responden dengan usia 18-20 tahun. Usia 
ini merupakan usia dimana terjadi transisi 
dari remaja akhir menuju dewasa awal 
(Rahmayani et al., 2019). Bagi taruna, 
masa awal perkuliahan merupakan masa 
adaptasi bagi mereka dimana sebelumnya 
yaitu saat masa SMA mereka berada di 
rumah dan saat memasuki kehidupan 
sebagai taruna muda mereka tinggal di 
asrama, sehingga pada masa ini taruna 
muda mengalami banyak penyesuaian 
dalam kesehariannya. Adanya pandemi 
COVID-19 ini juga merupakan suatu 
perubahan baru bagi taruna, dimana disaat 
masa adaptasi ini mereka dihadapkan pada 
permasalahan yang kompleks sehingga 
mereka harus menjalani pembelajaran 
jarak jauh atau Study from Home dan 
memerlukan proses adaptasi yang adekuat 
(Moorhouse, 2020). Sistem pembelajaran 
ini juga merupakan sistem pembelajaran 
baru bagi taruna. Penelitian yang 
dilakukan (Purwanto et al., 2020) 
menunjukkan bahwa pembelajaran melalui 
daring atau online ini juga memiliki 
dampak negatif diantaranya dampak pada 
kegiatan belajar-mengajar, penguasaan 
teknologi yang kurang, peningkatan 
kendala kurangnya komunikasi antara guru 
dan murid serta kurangnya koordinasi, hal 
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ini menyebakan perlunya adaptasi yang 
adekuat bagi taruna. Permasalahan ini 
tentunya dapat berdampak pula secara 
psikologis bagi taruna. Liu, N. et.al (2020) 
menyebutkan bahwa seperti halnya wabah 
penyakit yang menular, penularan 
psikologis juga dapat terjadi yang 
menghasilkan meluasnya ketakutan, 
kecemasan, dan menimbulkan stigmatisasi 
terhadap pasien oleh orang terdekatnya, 
petugas, dan penduduk yang memiliki 
pandemi terbanyak. Pada penelitian yang 
dilakukan di China pada mahasiswa yang 
mengalami pandemi COVID-19 
menunukkan bahwa pandemi ini 
menyebabkan masalah psikososial pada 
mahasiswa dimana menunjukkan bahwa 
24,9% mahasiswa perguruan tinggi 
menderita kecemasan yang dialami karena 
wabah COVID-19. Dari siswa-siswa ini, 
0,9% mengalami kecemasan parah, dan 
21,3% mengalami kecemasan ringan (Cao 
et al., 2020). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan pada taruna 
muda Politeknik Ilmu Permasyarakatan 
yang saat ini menjalani Study from Home 
akibat adanya pandemi COVID-19 ini.  
 
Dari penelitian yang dilakukan didapatkan 
sebanyak 69 taruna (82,1 %) mengalami 
ansietas minimum, 11 taruna (13,1%) 
mengalami ansietas ringan, 3 taruna (3,6 
%) mengalami ansietas sedang, dan 
sebanyak 1 taruna (1,2 %) mengalami 
ansietas berat. Anxiety (cemas) merupakan 
ketidakberdayaan neurotik, rasa tidak 
aman, tidak matang, dan 
kekurangmampuan dalam menghadapi 
tuntutan realitas (lingkungan), kesulitan 
dan tekanan kehidupan sehari-hari (Annisa 
& Ifdil, 2016). Ansietas atau kecemasan 
yang dialami taruna ini dapat terjadi 
dikarenakan bermacam faktor, mulai dari 
internal maupun faktor eksternal dimana 
keduanya memerlukan penanganan yang 
lebih agar tidak berdampak pada 
permasalahan psikosial yang lebih berat di 
kemudian hari. (Rahmayani et al., 2019). 
Bila tidak segera dilakukan upaya 
pencegahan sejak dini maka kecemasan 
akademik dapat memiliki efek negatif pada 
kinerja taruna dan kecemasan bisa menjadi 
lebih merugikan dari waktu ke waktu 
(Rahmayani et al., 2019). Selain itu, tidak 
dilakukan sejak dini maka kecemasan 
dapat menjadi masalah yang menghambat 
proses pembelajaran (Ahmad, 2017) dan 
bila berlanjut dapat penyebabkan 
permasalahan psikososial yang 
lain(Husnul Ikhsan, Widya Murni, & 
Rustam, 2020), sehingga penting untuk 
segera ditindaklanjuti untuk upaya 
pencegahan. 
 
SIMPULAN   
Penelitian yang dilakukan didapatkan 
sebanyak 69 taruna (82,1 %) mengalami 
ansietas minimum, 11 taruna (13,1%) 
mengalami ansietas ringan, 3 taruna (3,6 
%) mengalami ansietas sedang, dan 
sebnayak 1 taruna (1,2 %) mengalami 
ansietas berat. Ansietas lebih besar pada 
usia 18-20 tahun serta didominasi oleh 
taruna laki-laki. Dengan penerapan Study 
from Home ditengah pandemi COVID-19 
ini, kecemasan ditemukan pada taruna 
muda, sehingga diperlukan upaya tindak 
lanjut untuk mencegah dampak buruk 
masalah psikososial yang lebih berat di 
kemudian hari.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmad, R. (2017). Teacher Guidance and 
Counseling Efforts to Prevent 
Cheating Behavior. 118, 765–770. 
https://doi.org/10.2991/icset-
17.2017.126 
Annisa, D. F., & Ifdil, I. (2016). Konsep 
Kecemasan (Anxiety) pada Lanjut 
Usia (Lansia). Konselor, 5(2), 93. 
https://doi.org/10.24036/0201652648
0-0-00 
Cao, W., Fang, Z., Hou, G., Han, M., Xu, 
X., & Dong, J. (2020). Since January 
2020 Elsevier has created a COVID-
19 resource centre with free 
information in English and Mandarin 
on the novel coronavirus COVID- 19 
Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa Volume  3 No 4, Hal 431 – 438, November 2020 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah 
436 
. The COVID-19 resource centre is 
hosted on Elsevier Connect , the 
company ’ s public news and 
information website . Elsevier 
hereby grants permission to make all 
its COVID-19-related research that 
is available on the COVID-19 
resource centre - including this 
research content - immediately 
available in PubMed Central and 
other publicly funded repositories , 
such as the WHO COVID database 
with rights for unrestricted research 
re-use and analyses in any form or 
by any means with 
acknowledgement of the original 
source . These permissions are 
granted for free by Elsevier for as 
long as the COVID-19 resource 
centre remains active . The 
psychological impact of the COVID-
19 epidemic on college students in. 
(January).  
Centers for Disease Control and 
Prevention (2020). Mental Health 
and Coping during COVID-19: 
Manage Anxiety & Stress.  
Deng, S., & Peng, H. (2020). 
Characteristics of and Public Health 
Responses to the Coronavirus 
Disease 2019 Outbreak in China. 
(February).  
Emergency, P. H., Concern, I., Health, M., 
& Use, S. (2020). Mental Health and 
Psychosocial Considerations During 
COVID-19 Outbreak. (March). 
Erazo, E. C., & Hazlett-Stevens, H. 
(2018). Generalized anxiety disorder. 
Principle-Based Stepped Care and 
Brief Psychotherapy for Integrated 
Care Settings, 203–213. 
https://doi.org/10.1007/978-3-319-
70539-2_18 
Husnul Ikhsan, M., Widya Murni, A., & 
Rustam, E. R. (2020). Hubungan 
Depresi, Ansietas, dan Stres dengan 
Kejadian Sindrom Dispepsia pada 
Mahasiswa Tahun Pertama di 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Andalas Sebelum dan Sesudah Ujian 




Kumar, A., & Nayar, K. R. (2020). 
COVID 19 and its mental health 
consequences. Journal of Mental 




Liu, K., Chen, Y., Wu, D., Lin, R., Wang, 
Z., & Pan, L. (2020). Effects of 
progressive muscle relaxation on 
anxiety and sleep quality in patients 
with COVID-19. Complementary 
Therapies in Clinical Practice, 39, 
101132. 
https://doi.org/10.1016/j.ctcp.2020.1
01 132  
Liu, N., Zhang, F., Wei, C., Jia, Y., Shang, 
Z., Sun, L., Liu, W. (2020). 
Prevalence and predictors of PTSS 
during COVID19 outbreak in China 
hardest-hit areas: Gender differences 
matter. Psychiatry Research, 287, 
112921.  
Lemeshow S, Hosmer DW, Klar J, editor 
(penyunting). Besar sampel dalam 
penelitian kesehatan. Edisi ke-1. 
Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press; 1997.hlm. 54-5  
Moorhouse, B. L. (2020). Adaptations to a 
face-to-face initial teacher education 
course ‘forced’ online due to the 
COVID-19 pandemic. Journal of 
Education for Teaching, 00(00), 1–3. 
https://doi.org/10.1080/02607476.20
20.1755205 
Purwanto, A., Pramono, R., Asbari, M., 
Budi Santoso, P., Mayesti Wijayanti, 
Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa Volume  3 No 4, Hal 431 – 438, November 2020 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah 
 
437 
L., Chi Hyun, C., & Setyowati Putri, 
R. (2020). Universitas 
Muhammadiyah Enrekang Studi 
Eksploratif Dampak Pandemi 
COVID-19 Terhadap Proses 
Pembelajaran Online di Sekolah 
Dasar. Studi Eksploratif Dampak 
Pandemi COVID-19 Terhadap 
Proses Pembelajaran Online Di 
Sekolah Dasar, 2(April), 1–12. 
Rahmayani,  
R. D., Liza, R. G., & Syah, N. A. (2019). 
Gambaran Tingkat Stres 
Berdasarkan Stressor pada 
Mahasiswa Kedokteran Tahun 
Pertama Program Studi Profesi 
Dokter Fakultas Kedokteran 
Universitas Andalas Angkatan 2017. 
Jurnal Kesehatan Andalas, 8(1), 103. 
https://doi.org/10.25077/jka.v8i1.9 
Sarwono SW. Psikologi Remaja. Jakarta: 
PT Raja Grafindo; 2012.hlm.1-32. 
WHO. (2020). Coronavirus disease 
(COVID- 19) Pandemic. Retrieved 9 









































































Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa Volume  3 No 4, Hal 431 – 438, November 2020 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah 
438 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
